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CONSTRUCTION HISTORY AND SIGNIFICANCE
OF THE MAKASSAR FORTIFICATIONS

David Bulbeck

Lontara’ Gowa dan Tallo' merupakan naskah yang memuat dokumentasi perihal
bangunan benteng pertahanan terbuat dari tanah, batu bata dan batu-batuan yang
dibangun di antara masa pemerintahan Tumapa'risi’ Kallona (1511-1547) dan Sultan
Hasanuddin (1653-1669). Berkat adanya penggalian di Somba Opu dalam kaitan
dengan Sulawesi Selatan dalam Miniatur, Somba Opu merupakan benteng pertahanan
yang paling baik didokumentasikan dari kesembilan benteng Makassar yang sejauh ini
telah dipelajari. Sejumlah 1300 bata dari benteng pertahanan ini telah diukur, dan
dibagi dalam tiga kelas: bata yang besar, sedikitnya 35 cm panjangnya; bata yang kecil,
kurang dari 35 cm panjangnya, dan bata Pattukangang yang lebih lebar dan tebal dari
pada bata yang berukuran kecil. Bata Pattukangang ini biasanya hanya ditemukan di
dinding Pattukangang dan dinding kedua Barombong utara yang dibangun oleh kepala
kawedanan Gowa, pada tahun 1661 dan 1662. Penelitian silang yang dilakukan pada
sisa-sisa dinding itu menunjukkan adanya lima (5) variasi dalam sistem konstruksi
bangunan. Selain itu, para insinyur Makassar menambahkan bahan bangunan pada dua
lokasi; pintu masuk utama sebelah barat Somba Opu yang terbuat dari batu-batuan
berasal dari Pammangkulang Batua; dan di sepanjang bagian depan Benteng Tallo'
dengan sumber batuan yang tidak diketahui asalnya. '

Tidak diperoleh bukti tentang cetakan-cetakan keramik untuk membentuk batu
bata yang pernah ditemukan. Bahkan, beberapa batu bata memiliki desain dan ciri-ciri
lain yang menunjukkan bahwa bagian atas dari batu bata itu terdedah saat tanah liatnya
masih basah. Kemungkinan batu bata itu dibentuk di atas sebuah papan kayu, dengan
ujung-ujungnya yang dibentuk dalam cetakan kayu, atau dengan papan-papan kayu
yang diletakkan tegak lurus di atas garis-garis batas yang digambarkan pada papan
kayu di bawahnya. Hal ini dapat menjelaskan keberadaan ketiga kelas batu bata itu
yang bervariasi.

Berdasarkan asumsi logis tentang evolusi yang terjadi dalam teknologi
pembuatan benteng pertahanan di Makassar, dan dikombinasikan dengan catatan-
catatan teks yang ada, data arkeologi itu menunjukkan adanya sejarah konstruksi
bangunan sebagai berikut: 1) Dengan menerapkan teknologi berupa gundukan tanah
pada kedua sisi dari satu baris batu bata berukuran besar, Tunipalangga memperkuat
tembok-tembok batu yang sudah ada sebelumnya di Kale Gowa dan Somba Opu, dan
membentuk Benteng Pertahanan kecil Ana’ Gowa. 2) Enam puluh tahun kemudian
Sultan Tallo', Abdullah Awalul Islam, meresmikan penggunaan teknologi dari dua garis
sejajar batu bata berukuran kecil ketika ia membangun Tallo'. 3) Pada saat yang sama,
Sultan Gowa Alauddin menerapkan teknologi ini pada Kale Gowa, yang menghasilkan
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68 CONSTRUCTION HISTORY OF THE MAKASSAR FORTIFICATIONS

adanya tiga garis sejajar batu bata pada bagian-bagian dinding yang semula diperkuat
oleh Tunipalangga. 4) Segera setelah itu, dibangunlah kedua bagian yang lain dari
dinding-dinding istana dengan dua baris batu bata yang diisi tanah di bagian tengahnya,
yakni Sanrabone, dan dinding di bagian barat di Somba Opu. 5) Pada tahun 1631-32
istana Maccini'dangang di Somba Sopu dibangun, yang menggunakan tembok bata
yang padat sepanjang bagian timur dan selatan Omba Opu, dan (pada tahun 1634)
dibangun tambahan untuk bagian dalam tembok bata yang padat sepanjang dinding
bagian barat. 6) Pada tahun 1634 Abdullah membangun sebuah dinding pertahanan
sepanjang pantai dari Ujung Tana ke Somba Opu, di Barombong. dan kemungkinan
dari Somba Opu ke Pa'na'kukang. Benteng-benteng terbuat dari bata ditambahkan di
Ujung Tana Ujung Pandang dan Pa'na’kukang. 7) Setelah penghancuran Pa'na'kukang
- dan pertahanan di sekitarnya oleh Belanda pada tahun 1660, Hasanuddin membangun
kembali benteng-benteng pertahanan ini dengan model yang baru (termasuk konstruksi
sebuah dinding bata di pantai antara Pa'na’kukang dan Barombong), dan memperbaiki
dinding pantai utara dari Somba Opu.

Benteng-benteng Makassar tidak hanya sekedar merupakan struktur-struktur
pertahanan, tetapi juga mengandung makna hubungan-hubungan sosial. Kedua pusat
istana, dan terutama benteng-benteng pertahanan di pantai, dibangun sedemikian rupa
untuk dapat sekaligus melibatkan kuburan-kuburan yang sudah ada pada salah satu, dua
atau bahkan ketiga sudut-sudut utama. Hal ini nampaknya mencerminkan maksud
tujuan para insinyur untuk menyerap kekuasaan nenek moyang sebagai perlindungan
bagi dinding-dinding benteng pertahanan itu. Pusat dari benteng itu juga dianggap
sebagai pusat dari kekuatan spiritual, sebagaimana ditunjukkan oleh adanya sepasang
kuburan raja dan istana raja di tengah-tengah benteng di Kale Gowa dan Sanrabone.
Somba Opu nampaknya berbeda dari hal-hal ini karena memiliki sudut-sudut dan pusat, -
yang kemungkinan mencerminkan keyakinan yang lebih besar pada teknologi .
pembuatan benteng dari pada dengan kekuatan spiritual.

INTRODUCTION

When the Dutch East India Company and its Bugis allies besicged Makassar in
1667, they were able to paralyse the city but could not storm it. The city was
protected by some 10 km of coastal wall (dinding) punctuated by eight fortresses
(benteng) and backed by further walled forts where the inhabitants could find
refuge (Figure 1). Unfortunately for the defending forces, walls can stop the
enemy moving in but they cannot help the besieged defenders expand out, and
after some months Makassar was forced to be a signatory to the highly
compromising terms of the Bungaya Treaty. These terms included surrender of
Benteng Ujung Pandang to the Dutch so that the Company could establish a
permanent SUpervisory presence in Makassar and demolition of all of Makassar’s
other coastal forts, except Somba Opu which was to be maintained as the
residence of the Sultan of Gowa. Makassar exhibited not the slightest intention
to demolish its forts, however (Andaya 1981:125), and ironically it was Somba
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Figure 1. Makassar’s fortifications at 1667, and the locations of measured
brick and masonry samples.
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Opu that was laid waste by a contingent of Bugis and Dutch troops in 1669.
Temporarily, at least, the sacking of Somba Opu quelled any effective open
resistance from Makassar, and within a year the other principal palaces of
Benteng Tallo' and Kale Gowa were razed by Makassar under pressure from the
new overlords (see Kamaruddin et al. 1985/86:138).

In reconstructing the development of Makassar’s fortifications we have
three independently constituted sources of evidence. First we have the Makassar
record, especially the chronicles of Gowa and Tallo', and the Royal Diary of
their kings. These are complemented by European first-hand observations dating
back to 1544, and a portfolio of sketches of Makassar before. during and after
the 1667-69 wars. And finally we have archaeology, initiated with restorative
work by the National Research Centre for Archaeology in 1977 (Nurhadi et al.
1980), continued with various surveys including my own research reported here
(South Sulawesi Prehistoric and Historical Archaeology Project, hereafter
SSPHAP), and expanded by recent excavations, notably the large-scale
investigation of Somba Opu by the Historical and Heritage Sites Protection
Authority (Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala Sulawesi Selatan, hereafter
Suaka). All three sources agree on the general picture and on certain major
details, so these independently confirmed data may be granted the status of
historical fact. Unfortunately, however, each of our three records is
exasperatingly sketchy and liable to its own particular biases. While they often
complement each other. they also present disagreements, or what may be better
thought of as ambiguities (Potter 1992).

Benteng Somba Opu illustrates these points well (Figure 2). Survey and
excavation of the southern wall prove that the rectangular outline of the fort,
depicted on the ca 1638 sketch of Makassar (Skinner 1963:frontispiece), 1s an
idealization. The fort’s real southern wall seems to correspond to certain streets
between internal walls, as depicted on the sketch, suggesting this information
had been noted, but was overridden by the artist’s assumption that forts should
be rectangular. However, note the instances of agreement, such as the gap in the
southern wall immediately east of the south-western bastion, the rectangular
maze of internal brickworks inside the western wall which would correspond to
the royal palace (A), and the exterior skirting at the gate leading to the royal
palace. The last two correspondences further suggest that the Dutch sketch bloats
the north-south dimensions of the fort compared to its east-west length, in which
case the northern end of the extant western wall could well correspond to the
gate directly north of the royal palace (so approximately half of the fort’s



DAVID BULBECK 71

western wall and possibly all of its eastern wall would have been preserved
archaeologically).

Figure 2. Archaeological form of Benteng Somba Opu laid over the Dutch
sketch ca. 1638.
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A more complicated example involves Benteng Pa'na'’kukang, shown as a
parallelogram connecting four massive brick bastions in two Dutch sketches. one
of which celebrates the Dutch occupation of Pana'’kukang in 1660 (Boxer
1967:Plate I1I), while the other depicts the 1667 blockade of Makassar (Bassett
1958:Plate 2). SSPHAP’s archaeological survey documented a totally different
plan with two curvilinear walls joining a large bastion at the south and a short
wall at the north (Figure 7E), the whole edifice made of heaped earth. Snatches
of laid brick were recorded to the east, indicating they are the remains of a brick
wall constructed behind the fortress (Bulbeck 1992:Figure 11-19). Hence [
interpreted the Dutch sketches as romanticized depictions and inferred that
Makassar’s coastal defences, apart from Somba Opu, consisted of earth
fortresses arranged along a coastal wall of brick (Bulbeck 1990, 1992). But this
interpretation neglected the possibility that the Dutch troops had demolished
Pa'na’kukang (and the adjacent defences) before abandoning it, as indeed is noted
in the 1663 Dagh-register (van der Chijs 1891:505). SSPHAP’s archaeological
survey recorded the Pa'nakukang defences built between 1660 and 1667, which
leaves open the possibility that the 1660 sketch of Makassar could be correct in
some of its details and, in particular, the indication that Pa'na'kukang had been a
brick fortress at the time the Dutch stormed it (further discussed below).

When interpreting an inconsistent body of evidence, the scholar assesses
the plausibility of the entertained hypotheses by assigning them intuitive
probabilities which are deduced as much on the basis of one’s overarching
theoretical framework as on the evidence itself. My own assumption is that
Makassar's engineers built on prior experience — their fortification projects
were not isolated acts but constituted an historical tradition, and their skills
developed cumulatively. Any project addressed the perceived needs of the day.
but it was also limited in its effectiveness by what had been learned in the past,
and any project had to comply with the court’s views on how society and the
world were ordered. 1 assume a dialectic interaction between past learning and
new practical requirements and between interest groups within Makassar’s
cosmopolitan society. Along with Hodder (1992), I assume a discourse between
immaterial ideology and its symbolization through material culture, and
archaeology enjoys certain privileges in unravelling that discourse.

FORAEA AP
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PHYSICAL EXPRESSIONS

Forms of walls

The simplest form of fortification consists of a stockade of wood, stone or other
items hastily piled up to impede the enemy’s progress past a defended line.
These structures invite scavenging after they have served their purpose, and may
often be made up of organic materials with little prospect of preservation in the
archacological record. They probably constituted the primary or sole form of
defensive structure at Galesong when it fell to the Dutch East India Company in
mid-1667 (see Andaya 1981:88-89: Kamaruddin et al. 1985/86 134). SSPHAP’s
survey of Galesong recovered no clear evidence of the remnants of defence
works (Bulbeck 1992:712-713); for instance, brick structures which the survey
team had interpreted as Islamic grave markers proved indeed to be so upon
¢xcavation (Darmawan et al. 1993).

The simplest Makassarese defence works to survive archaeologically are
the walls of heaped earth at Benteng Pa'na'kukang. This fortification was built
between 1660 and 1667 in the prelude to the Makassar War. The wider class of
fortifications which it could represent are the ‘round bastions’ which the 1661
Dagh-register mentions as new defences which were particularly concentrated at
Pa'na'’kukang and along the Garassi' River (van der Chijs 1889:224). The two
other sites surveyed by SSPHAP which could be earth forts, Garassi' and Bayoa,
were located alongside the former channels of the Garassi' River (F igure 1). The
apparently defended areas of Pa'na'kukang, Garassi' and Bayoa are similar in
size, covering 1 ha, 2.1 ha and 2.6 ha respectively, and all three abutted coastal
brick walls, even if Garassi' and Bayoa lay behind rather than in front of the
wall. Accordingly I retract argument in previous papers to the effect that all the
purely defensive coastal forts were built of heaped carth (Bulbeck 1990, 1992),
and accept that this characterization may apply only to the ‘round bastions’ built
during the 1660s.

SSPHAP recorded subsurtace segments of laid bricks in earth banks at
two locations at Benteng Garassi' and one location in Benteng Pa'na'kukang.
SSPHAP also recorded in situ lengths of laid bricks at one location along the
footpath running along Bayoa, on top of the bank of a fish pond immediately
behind Pa'na'kukang. and at one point crossing the road through Pattukangang.
Lines of strewn brick rubble were also mapped from immediately south of
Benteng Pa'na'kukang as far as the Pattukangang road crossing and thence to
Barombong.! This evidence prompted me to propose that a wall of brick had run
all the way from the beach at Somba Opu, right along the coast as far as






